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SUMMARY

SELA DELYONITA. Comparative Analysis of Rubber Processing and
Marketing Through Auction and Conventional System in Mainan Village of
Sembawa Sub district of Banyuasin Regency (Advisors by ELISA
WILDAYANA and YULIAN JUNAIDI).

This research was conducted at Mainan Village of Sembawa Sub-district
of Banyuasin Regency in February 2018. The purpose of this research is 1)
Describe the processing and quality of processed rubber of farmers in accordance
with the Indonesian National Standard which markets the rubber products through
the auction system and conventional, 2) Describe the farmers' marketing channels
and marketing functions that market rubber products through auction and
conventional systems, 3) analyze the market structure of market behavior and
market performance of rubber marketing, 4) Analyze the marketing efficiency of
rubber on two different systems namely auction system and conventional system.
The research method used in this research is survey method. Sampling method
used is Proportionate stratified random sampling method.

The result of research showed that rubber processing done in already fulfill
the criteria of Indonesian National Standard (SNI) that is in terms of cleanliness,
the use of freezer and rubber storage, marketing channels used in marketing the
results of rubber processing there are two kinds of marketing channel auction
svstem and marketing channels of conventional systems. Marketing Functions in
the Mainan Village are running well. The market structure of rubber marketing in
Mainan Village is an imperfect competition market leading to the oligopsony
market. The most efficient rubber marketing institution is a rubber marketing
agency through an auction system with an efficiency rating of 7,10 percent. For
rubber marketing institutions through conventional system has a value of
marketing efficiency is 9,80 percent. The most efficient rubber marketing channel
is a rubber marketing channel through an auction system with little marketing cost
of IDR. 703.08 per kilogram with a farmer's share of 100 percent. Rubber
marketing channel through conventional system with marketing cost IDR. 772.54
percent per kilogram with a farmer's share of 80.82 percent. The marketing
channel in Mainan Village is already efficient.
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RINGKASAN

SELA DELYONITA. Analisis Komparatif Pengolahan dan Pemasaran
saret/Hevea brasilliensis) Melalui Sistem Lelang dan Konvensional di Desa
“lainan Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh ELISA
WILDAYANA dan YULIAN JUNAIDI).

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mainan Kecamatan Sembawa

s.abupaten Banyuasin pada bulan Februari 2018. Tujuan dari penelitian ini adalah

Mendiskripsikan pengolahan dan mutu hasil olahan karet petani yang sesuai
Jengan Standar Nasional Indonesia yang memasarkan hasil karet melalui sistem
clang dan konvensional, 2) Mendiskripsikan saluran dan fungsi-fungsi pemasaran
«aret petani yang memasarkan hasil karet melalui sistem lelang dan konvensional,

Menganalisis struktur pasar, perilaku pasar, dan kinerja pasar dari pemasaran
caret. 4) Menganalisis efisiensi pemasaran karet pada dua sistem yang berbeda
vaitu sistem lelang dan sistem konvensional. Metode penelitian yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode penarikan contoh yang
Zigunakan adalah metode Proportionate stratified random sampling.

Hasil penelitan menunjukan bahwa pengolahan karet yang dilakukan
sudah ada yang memenuhi kriteria dari Standar Nasional Indonesia (SNI) yaitu
‘alam hal kebersihan, penggunaan bahan pembeku dan penyimpanan karet.
~aluran pemasaran yang digunakan dalam dalam memasarkan hasil olahan karet
zdz dua macam yaitu saluran pemasaran sistem lelang dan saluran pemasaran
sistem konvensional. Fungsi Pemasaran yang ada di Desa Mainan sudah berjalan
dengan baik. Struktur pasar pada pemasaran karet di Desa Mianan adalah pasar
persaingan tidak sempurna mengarah pada pasar oligopsoni. Perilaku pasar pada
pemasaran karet pihak yang dominan menentukan harga ialah pedagang
pengumpul dengan sistem pembayaran rata-rata dilakukan secara tunai. Lembaga
pemasaran karet yang paling efisien adalah lembaga pemasaran karet melalui
sistem lelang dengan nilai efisiensi 7,10 persen. Untuk lembaga pemasaran karet
melalui sistem konvensional memiliki nilai efisiensi pemasaran adalah 9,80
persen. Saluran pemasaran karet yang paling efisien adalah saluran pemasaran
<aret melalui sistem lelang dengan biaya pemasaran sedikit yaitu sebesar Rp.
703.08 per kilogram dengan nilai farmer’s share 100 persen. Saluran pemasaran
karet melalui sistem konvensional dengan biaya pemaasaran Rp. 772,54 persen
per kilogram dengan nilai farmer’s share 80,82 persen. Saluran pemasaran di
Desa Mainan sudah efisien.
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